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ABSTRACT 

Dedi Samon. P2120019. Evaluation Of Mini Elephant Grass Growth And 

Production (Pennisetum purpureum CV. MOTT) At Some Level Of Shade. 

This research aims to study the differences in shade levels on the growth and 

production of grass forage and to determine the optimal shade percentage for 

thegrowthandproductionofgrassforage.Thisresearchwascarriedoutinthe farmer's 

garden, Pauwo Village, Kabila District, Bone Bolango Regency. The 

researchwillbecarriedoutfromFebruarytoApril2024.Theexperimentalmethod used 

is a Randomized Block Design with one factor, namely the difference in the 

percentage of paranet shade. The treatment levels include: N0 = No Shade; N1 = 

paranet Shade 50%; N2 = Paranet Shade 70%; N3 = paranet Shade 90%. Each 

treatmentwillberepeated4timessothatthereareatotalof16experimental units. Each 

experimental unit is a plot measuring 1 m x 2 m with a total of 8 plants with 4 

plants as samples. In total, there were 128 plants with 80 sample plants. The 

resultsofthestudyshowedthatdifferencesinshadelevelsaffectedthegrowthand 

productionofodotgrass.Treatmentwithashadepercentageof50%isoptimalfor the 

growth and production of grass by producing high growth, some leaves, 

andthehighestfreshweight.Furthermore,increasingshadeby70%to90%reduces the 

growth and production of mini elephant grass. 

Keywords:Intensity;shade;paranet 
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ABSTRAK 

DediSamon.P2120019.EvaluasiPertumbuhanDanProduksiRumputGajahMini 

(Pennisetum purpureum cv. Mott) Pada Beberapa Tingkat Naungan. 

 

Tujuan penelitian yaitu untuk mempelajari perbedaan tingkat naungan terhadap 

pertumbuhan dan produksi hijauan rumput odot. Selanjutnya untuk mengetahui 

persentasenaunganyangoptimaluntukpertumbuhandanproduksihijauanrumput 

odot. Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun Petani, Kelurahan Pauwo, 

Kecamatan Kabila, Kabupaten Bone Bolango. Penelitian akan dilaksanakanpada 

bulan Februari hingga April 2024. Metode percobaan yang digunakan adalah 

RancanganAcakKelompokdengansatufaktoryaituperbedaanpersentasenaungan 

paranet. Adapun taraf perlakuan antaralain: N0 =Tanpa Naungan; N1 =Naungan 

Paranet 50 %; N2 = Naungan Paranet 70 %; N3 = Naungan Paranet 90 %. Setiap 

perlakuan akan diulang sebanyak 4 kali sehingga total terdapat 16 unit percobaan. 

Setiapunitpercobaanberupapetakberukuran1mx2mdenganjumlah8tanaman dengan 

4 tanaman sebagai sampel. Secara total terdapat 128 tanaman dengan 80 tanaman 

sampel. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan tingkat naungan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan produksi hijauan rumput odot. Perlakuan persentase 

naungan 50 % menjadi yang optimal untuk pertumbuhan dan produksi hijauan 

rumput odot dengan menghasilkan pertumbuhan tinggi, jumlah daun serta berat 

segar tertinggi. Selanjutnya peningkatan naungan 70 % hingga 90 % menurunkan 

pertumbuhan dan produksi rumput gajah mini. 

 

Katakunci:Intensitas, Naungan, Odot, Paranet, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LatarBelakang 

 

Pakan ternak hijauan diperoleh dari rumput, termasuk legum, dan harus 

tersedia secara berkelanjutan dari segi kualitas dan kuantitas. Terdapat beberapa 

faktoryangmempengaruhiketersediaanhijauandiantaranyalokasi,cuaca,musim, 

kualitas tanah, dan faktor lainnya (Nurlaha dkk., 2014). Pakan hijauan, menurut 

Indah dkk., (2020) mencakup semua sumber makanan yang berasal dari tanaman 

atautumbuhan yang terdiridaridaundaunan, yang mencakupbatang,ranting,dan 

bunga yang digunakan sebagai makanan ternak. 

Sumber makanan ternak yang berasal dari tumbuhan disebut pakan hijauan 

merupakan sumber utama nutrisi untuk pertumbuhan ternak ruminansia seperti 

kambing dan sapi. Pakan hijauan menyediakan sumber serat dan zat gizi lainnya 

sehingga apabila kandungan serat kasar ternak ruminansia terlalu rendah, maka 

akan mempengaruhi pertumbuhan ternak. Untuk alasan bahwa pakan hijauan 

merupakan sumber pakan utama ternak, lebih dari 70% ransum ternak ruminansia 

terdiridaripakanhijauan,diperlukanupayauntukmenyediakanpakanhijauanyang 

cukup dalam kuantitas maupun kualitas dan berkelanjutan (Indah dkk., 2020). 

Jenis rumput yang banyak dibudidayakan oleh peternak adalah rumput 

unggul dengan kadar protein kasar yang tinggi. Berdasarkan informasi dari 

Kementerian Pertanian bahwa terdapat lima jenis rumput yang umumnya 

dikembangkandiIndonesiasebagaipakanternakdiantaranyarumputgajahdengan 

kadarprotein8,4–11,4%,selanjutnyarumputrajadenganprotein13,5%,rumput 
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benggaladengankadarproteinkasar9,5%danrumputsetariadengankadarprotein kasar 

11,5 % (BPPSDMP, Kementerian Pertanian. 2021). 

Rumput gajah (Pennisetum purpureum) merupakan salah satu jenis hijauan 

yang paling banyak digunakan khususnya di Provinsi Gorontalo untuk makanan 

ternak karena berproduksi tinggi, kualitasnya baik, dan daya adaptasinya tinggi. 

Rumput gajah banyak ditanam dan dimanfaatkan pada peternakan penggemukan 

sapi, persusuan dan pembibitan (Sinaga, 2010). Rumput gajah telah lama dikenal 

dan dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia di wilayah tropis seperti di 

Indonesia.KarakteristikRumputgajahyaitupertumbuhannyacepat,tumbuhsecara 

tegaklurus,tinggimaksimalrumputdapatmencapai1,75meter,pertumbuhanakar 

mencapai 1 meter, memiliki batang tebal dan keras. Rumput gajah mempunyai 

banyak kelebihan antara lain produksinya tinggi mencapai 250 ton/ha/tahun, 

mempunyai kadar nutrisi diantarnya kandungan nutrien berupa bahan kering 

20,29%,proteinkasar6,26%,lemak2,06%, seratkasar32,60%,abu9,12%, bahan 

kering41,82%, kalsium0,46%,dan fosfor 0,37% (Guntur dkk., 2015). 

 

Rumput gajah mini (Pennisetum purpureum cv. Mott) adalah jenis rumput 

unggul yang mempunyai produktivitas dan kandungan zat gizi yang cukup tinggi 

serta memiliki kadar nutrisi yang tinggi bagi ternak ruminansia. Tanaman ini 

merupakan salah satu jenis hijauan pakan ternak yang berkualitas dan disukai 

ternak.PolakitandanKairupan(2013)menjelaskanbahwarumputgajahminidapat 

tumbuh dengan ketinggian rata-rata mencapai 100-150 cm dengan umur panen 40 

HST(harisetelahtanam).SelanjutnyaSadadkk,(2018)menyatakanbahwarumput 

odotmempunyaikemampuanproduksiyangtinggiyaitu49,39sampai57,71ton/ha per 

sekali panen, serta mampu hidup dan beradaptasi pada daerah lahan kering. 
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Salahsatujenisrumputbudidayayangdapatdibudidayakan petanidiProvinsi 

GorontaloadalahRumputGajahMiniatau(Pennisetumpurpureumcv.Mott). Rumput 

adalah hijauan makanan ternak tropis yang mudah dikembangkan, produksinya 

tinggi dan dapat dimanfaatkan sebagai makanan ternak sapi dan kambing. Badan 

Pusat Statistik melaporkan bahwa terjadi peningkatan jumlah 

populasiternaksapipotongdiProvinsiGorontaloyaitutahun2021mencapai 

261.084ekorkemudianmeningkatmenjadi266.556padatahun2022.Peningkatan 

populasi ternak akan meningkatkan kebutuhan sumber pakan diantaranya rumput 

gajah mini. Upaya peningkatan produksi rumput dapat dilakukan dengan 

pemanfaatan lahan perkebunan salah satunya pada lahan dibawah tegakan pohon 

kelapa (Mangiring dkk., 2017). Permasalahan utama pemanfaatan lahan dibawah 

tegakan yaitu adalah kurangnya intensitas cahaya matahari yang berpotensi 

mengurangiaktivitasfotosintesistanaman.Secaraumum,intensitascahayarendah 

(naungan) akan menurunkan produksi hijauan pakan ternak (Mangiring dkk., 

2017). 

Adaptasi tanaman rumput gajah mini terhadap kondisi naungan belum 

diketahui secara jelas. Poai dkk., (2023) menjelaskan bahwa intensitas cahaya 

merupakan faktor pembatas penting bagi produktivitas tanaman. Permana, (2019) 

dalam penelitiannya melaporkan bahwa rumput jepang (Zoysia japonica) mampu 

beradaptasi pada tingkat naungan 50 % sementara jenis rumput Bermuda tidak 

dapattumbuhoptimalpadakondisiternaungi.Penelitian ini perludilakukanuntuk 

mempelajari dan mengevaluasi pertumbuhan dan produksi tanaman rumput gajah 

mini pada berbagai tingkat naungan. 
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1.2 RumusanMasalah 

 

Berdasarkanlatarbelakangdirumuskanpermasalahansebagai berikut: 

 

1. Apakah perbedaan tingkat naungan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

produksi hijauan rumput gajah mini? 

2. Berapa persentase naungan yang optimal untuk pertumbuhan dan produksi 

hijauan rumput gajah mini? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkanrumusanpermasalahanditetapkantujuanpenelitiansebagaiberikut: 

 

1. Untukmempelajariperbedaantingkatnaunganterhadappertumbuhandan 

produksi hijauan rumput gajah mini. 

2. Untukmengetahuipersentasenaunganyangoptimaluntukpertumbuhandan 

produksi hijauan rumput gajah mini. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaatyangdiharapkandalampenelitianini diantaranya: 

 

1. Memberikan informasi ilmiah mengenai pertumbuhan rumput gajah mini 

dibawah naungan. 

2. Memberikan rekomendasi kepada petani rumput gajah mengenai adaptasi 

rumput gajah 

3. Menjadibahanrujukanbagipenelitidanmahasiswasecaraumummengenai 

budidaya rumput gajah khususnya gajah mini. 
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BAB II 

TINJAUANPUSTAKA 

2.1. BotaniRumput Gajah Mini 

Rumputgajahminiataubiasadisebutdwarfelephantgrassmerupakanjenis 

rumputunggul yangmempunyaiproduktivitasdankandunganzatgizi yangcukup 

tinggi serta memiliki tingkat kesukaan yang tinggi bagi ternak ruminansia seperti 

sapi dan kambing. Tanaman ini merupakan salah satu jenis hijauan pakan ternak 

yang berkualitas dan disukai ternak. Rumput ini dapat hidup diberbagai tempat, 

tahan lindungan, respon terhadap pemupukan, serta menghendaki tingkat 

kesuburan tanah yang tinggi maupun rendah (Syarifuddin, 2006). 

Rumput gajah berasal dari Afrika, tanaman ini diperkenalkan di Indonesia 

padatahun1962,dantumbuhalamidiseluruhdataranAsiaTenggara.DiIndonesia 

sendiri, rumput gajah mini merupakan tanaman hijauan utama pakan ternak yang 

memegangperananyangamatpenting,karenahijauanmengandunghampirsemua zat 

yang diperlukan hewan (Mihran, 2008). 

MenurutSirait(2017)klasifikasirumputgajahminiadalahsebagaiberikut: 

Kingdom : Plantae 

Super-divisi :Spermatophyta 

Divisi :Magnoliophyta 

Kelas :Liliopsida(monokotil) 

Sub-kelas : Commolinidae 

Ordo :Poales 

Famili :Poaceae(sukurumput-rumputan) 

Genus : Pennisetum 

Spesies :Pennisetumpurpureumcv. Mott 
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2.2 MorfologidanSyaratTumbuh RumputGajah Mini 

Pertumbuhan Rumput gajah mini tergolong cepat, dan regrowth 

(pertumbuhan kembali) yang cepat. Dengan defoliasi yang teratur pertumbuhan 

anakan lebih banyak dengan panjang daun ± 55 cm (Sirait dkk., 2015). Tinggi 

tanaman 79 cm, jumlah anakan 19,6 – 60. Menurut Purwanto (2018) Produksi 

rumput gajah mini yang meliputi produksi bahan segar, produksi bahan kering, 

rasio batang dan daun, kandungan bahan kering dan bahan organik rumput. 

Kandungan nutrisi rumput gajah mini antara lain bahan kering 13,55%, bahan 

organik85,55%,abu14,45%,proteinkasar13,94%danNDF54,02% 

(Muizzuddin,2021). 

 

Rumput gajah mini merupakan jenis rumput gajah dari hasil pengembangan 

teknologi hijauan pakan, memiliki ukuran kerdil. Morfologi batangnya berbulu 

dengan jarak sangat pendek jika dibandingkan dengan rumput gajah pada 

umumnya.Teksturbatangrumputgajahsedikitlebihlunaksehinggasangatdisukai oleh 

ternak ruminansia, utamanya sapi perah (Wahyudi, 2019). 

Rumput gajah mini termasuk tanaman tahunan membentuk rumpun yang 

terdiri20-50batangdengandiameterlebihkurang2,3cm.Tumbuhtegakdanlebat, 

batang diliputi perisai daun yang berbulu dan perakaran dalam. Tinggi batang 

mencapai 2-3 m, lebar daun 1,25-2,50cm serta panjang 60-90cm. 

Tanaman hijauan pakan terutama jenis rumput, dapat dibudidayakan dengan 

biji, maupun stek. Stek merupakan perbanyakan tanaman secara vegetatif dengan 

menggunakan sebagian batang, akar, atau daun yang dapat menjadi tanaman baru. 

Stek digunakan karena lebih mudah dan ekonomis, sehingga cara ini dapat 

digunakan untuk penanaman rumput gajah (Mufarihim et al, 2012). 
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Rumput gajah dikenal dengan sebutan rumput Napier atau rumput Uganda 

yang memiliki umur panjang, tumbuh tegak membentuk rumpun dan memiliki 

rhizoma pendek. Dapat tumbuh pada dataran rendah sampai kepegunungan. 

Toleransi terhadap tanah yang cukup luas asalkan tidak mengalami genangan air. 

Responsif terhadap pemupukan nitrogen dan membutuhkan pemeliharaan yang 

cermat. Pemberian pupuk kandang dapat memperbaiki perkembangan akarnya 

(Permadi, 2007). 

Produktivitasrumputgajahminidipengaruhiolehberbagaifaktor,antaralain 

agroklimat,jaraktanamdanmanajemenbudidaya.Salahsatumanajemenbudidaya 

yaitu dengan cara pemupukan, dengan perlakuan pemupukan pada rumput gajah 

mini terdapat peningkatan produksi BK hingga 94,7% dibandingkan tanpa 

pemupukanhalinidisebabkankarenarumputgajahminisangatresponsifterhadap 

pemupukan dengan ketersediaan hara yang cukup dalam tanah (Sirait, 2017). 

Faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman 

yaitu tanah, suhu dan cahaya serta suplai unsur hara. Tanaman akan mampu 

berkembang dengan melakukan proses fotosintesis dengan baik jika kondisi tanah 

dan bahan-bahan (air, CO2, sinar matahari dan unsur hara) yang dibutuhkan 

terpenuhi (Widodo, 2016). 

2.3 PertumbuhanRumput Gajah 

 

Perkembangbiakkan rumput umumnya dilakkan secaravegetatif yaitustek 

batang atau anakan atau rumpun. Bahan tanam untuk budidaya rumput gajah yaitu 

batang stek dengan panjang stek yang dianjurkan yaitu 25 cm atau sejumlah 2-3 

ruas dan diambil dari tanaman berumur 3 bulan (Permana, 2019). 

SelanjutnyaStekyangbaikadalahtanamanyangtidakterlalumudadantidak 
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terlalutua.Penanamanstekyangterlalutuaatauterlalumudaakanmengakibatkan 

pertumbuhan lambat, bahkan tanaman banyak yang tidak tumbuh. Pemotongan 

padabagianpangkalbawahharusmiringdanpadapangkalatasdatar.Haliniperlu 

dilakukan untuk menghindari penanaman stek secara terbalik yang akan 

menghambat pertumbumbuhan. Sedangkan bila menggunakan rumpun maka 

dipilih rumpun yang muda dan tegap, besar, sehat dan tinggi. Jarak tanam rumput 

gajah kurang lebih 50 x 50 cm hingga 60 x 90 cm disesuaikan dengan 

tingkatkesuburantanahnya(Mangiringdkk.,2017).Selainitu,untukmendapatkan 

hasil yang tinggi dan pertumbuhan yang cepat, rumput gajah perlu dilakukan 

pemupukan serta dilakukan pemeliharaan secara teratur melalui kegiatan 

penyiangan. Setelah tanaman berumur satu bulan, sering dilakukanpenyiangan 

dilakukan dan tanaman digemburkan setelah dipanen (Bintang, 2023). 

(Permana, 2019) menyebutkan pemotongan pertama dilakukan setelah 

tanaman berumur lebih kurang 60 hari sebagai potong paksa dengan maksud agar 

pertumbuhan seragam dan merangsang jumlah anakan. Pemotongan berikutnya 

dilakukan setiap 40 hari kecuali pada waktu musim kemarau waktu potong 

sebaiknya diperpanjang lebih kurang 60 hari. Tinggi pemotongan 10 – 15 cm dan 

permukaan tanah. Hendaknya hindari permotongan yang terlalu tinggi (lebih dari 

15cmatautelalupendekkurangdari10cm)diataspermukaantanah.Pemotongan yang 

terlalu tinggi menyebabkan banyak sisa batang yang keras. Demikian juga 

pemotongan yang terlalu rendah akan mengurangi mata atau tunas muda yang 

tumbuh, sehingga dapat menurunkan reproduksi. 
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2.4 NaungandanIntensitas Cahaya 

Tanaman rumput gajah merupakan jenis tanaman yang dapat dikembangkan 

dengan memanfaatkan lahan dibawah tegakan pohon, sehingga tanaman ini 

mempunyai peluang yang lebih baik untuk dikembangkan pada kondisi intensitas 

cahaya rendah seperti tumpangsari, baik dengan tanaman pangan seperti ubi kayu, 

jagung maupun dengan tanaman perkebunan terutama dibawah tanaman 

perkebunan yang masih muda (Sundari et al., 2015). 

Salah satu teknik sederhana untuk manipulasi iklim mikro adalah naungan, 

yangmengubahlingkunganmikrotanamandenganmengurangiprosestranspirasi. Ini 

akan mengurangi cahaya matahari, suhu, dan kelembaban, yang semua berdampak 

pada pertumbuhan tanaman. Naungan dapat dibuat secara alami yaitu dengan 

penanaman dibawah tegakan pohon seperti karet, kelapa dan sagu. Selain itu 

manipulasi iklim mikro dapat dilakukan secara buatan dengan menggunakan 

paranet (Susanto, 2011). 

Intensitas cahaya yang diperoleh tanaman merupakan cahaya yang tidak 

langsung diterima oleh tanaman, misalnya karena terlindungi atau ternaungi baik 

yangdirumahkaca,denganshading net maupun menggunakan naungan plastik 

sehingga intensitas dan kualitas cahaya banyak mengalami perubahan. Tanaman 

yang kurang mendapatkan cahaya maka pertumbuhannya akan bertambah tinggi. 

Hal ini merupakan akibat berkurangnya pembentukan karbohidrat, sehingga 

tanaman kekurangan cadangan makanan dan berusaha memanjangkan dirinya 

untuk mendapatkan cahaya yang lebih banyak dalam mengisi kekurangan 

karbohidrat tersebut (Suwarto, 2013). 
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Kendala yang utama didalam usaha penanaman rumput gajah sebagai 

tananam sela adalah rendahnya intensitas cahaya akibat faktor naungan sehingga 

untuk mengatasi kendala tersebut maka dibutuhkan adaptasi terhadap intensitas 

cahaya rendah (Syafruddin dkk., 2014). 

Intensitas cahaya yang rendah yang diterima tanaman rumput gajah 

menyebabkanterganggunyaprosesfotosintesis,yangberfungsiuntukpertumbuhan 

tanaman. Menurut (Syafruddin dkk., 2014) bahwa tanaman yang ditumbuhkan 

dalam ruang gelap mengalami penurunan klorofil, karbohidrat, dan lemak, tetapi 

kandunganNcenderungmeningkat.Selainmasalahketersediaanairdanintensitas 

cahaya yang rendah, masalah lain yang dijumpai pada lahan kering dibawah 

tegakan tanaman tahunan adalah hara N tanah yang rendah. Hampir 70% areal 

pertanamandi Indonesiaterdapat 2pada lahantersebut(Sutoro2012).Kandungan 

hara N tanah rendah juga menjadi faktor pembatas upaya peningkatan produksi 

tanaman khususnya rumput gajah. Menurut (Muakhor dkk., 2014) sebagian besar 

lahan pengembangan produksi tanaman di Indonesia memiliki kandungan hara N 

rendah.KondisitersebutmengharuskanpetanimemupuktanamandenganNitrogen 

dalam bentuk organik maupun anorganik 

2.5 KajianHasilPenelitian Terdahulu 

 

Rellamdkk.,(2017)dalampenelitiannyamelaporkanbahwakondisinaungan 

70%denganpemupukannitrogen400kgperhektartidakmenunjukkanperbedaan 

pertumbuhan tinggi tanaman dan panjang daun rumput gajah mini (Pennisetum 

purpureum cv. Mott) dibandingkan pada kondisi tanpa naungan. Meskipun 

demikian dalam penelitian tersebut tidak terdapat data terkait bobot panen dan 

jumlah anakan yang dihasilkan. 
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Poai dkk., (2023) melakukan penelitian terkait perbandingan pertumbuhan 

rumputgajahpadakondisiterbukadanternaungi.Hasilpenelitiannyamenjelaskan 

bahwa pemberian naungan tidak memberikan pengaruh terhadap tinggi, panjang 

dan lebar daun rumput gajah. Hasil penelitian tersebut tidak menjelaskan terkait 

persentase naungan yang digunakan dalam penelitian. 

Mangiring dkk., (2017) melakukan penelitian mengenai perbandingan 

pertumbuhan dan produksi rumput gajah pada kondisi naungan 50 % dan kondisi 

tanpa naungan serta level pemupukan nitrogen. Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa kondisi naungan 50% diketahui menghambat pertumbuhan rumput gajah 

serta menurunkan bobot segar panen. Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

media polibag. 

2.6 Hipotesis 

Berdasarkankajiandiajukanhipotesissebagai berikut: 

 

1. Perbedaanpersentasenaunganberpengaruhterhadappertumbuhandan 

produksi rumput gajah mini. 

2. Semakintinggipersentasenaungansemakinmenurunkanpertumbuhandan 

produksi rumput gajah mini. 
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BAB III 

METODEPENELITIAN 

3.1 WaktudanTempat 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun Petani, Kelurahan Pauwo, 

Kecamatan Kabila, Kabupaten Bone Bolango. Penelitian dilaksanakanpada bulan 

Februari hingga Mei 2024. 

3.2 Alatdan Bahan 

 

Bahanyangdigunakandalampenelitianiniyaitustektanamanrumputgajah 

mini,bambu,pupukUrea.Alatyangdigunakanadalahparanethitam,gembor cangkul, 

parang, meteran, tali rafia, kamera, timbangan, buku, lux meter (pengukur 

intensitas cahaya). 

3.3 Metode Percobaan 

 

Metode percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 

dengan satu faktor yaitu perbedaan persentase naungan paranet. Adapun taraf 

perlakuan antara lain: 

N0= Tanpa Naungan 

 

N1=NaunganParanet50% 

N2=NaunganParanet70% 

N3=NaunganParanet90 % 

Setiapperlakuandiulangsebanyak4kalisehinggatotalterdapat16unit 

percobaan.Setiapunitpercobaanberupapetakberukuran1mx2mdenganjumlah 8 

tanaman dengan 4 tanaman sebagai sampel. Secara total terdapat 128 tanaman 

dengan 80 tanaman sampel. 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

a. PersiapanLahan 

 

Persiapanlahandenganukuran10mx15meterselanjutnyauntukpenelitian 

adalah pembukaan lahan akan dilakukan dengan pembersihan yang bertujuan 

membersihkangulma-gulmayangterdapatpadalahanpenelitian,selanjutnyatanah 

dicangkul dengan tujuan pengemburan dan dibuat bedengan dengan ukuran 2 m x 

1 m dengan jarak antar bedengan 1 m dengan keseluruhan bedengan yaitu 16 

bedengan.Selanjutnyasetiappetakbedengandiberikanpupuk. Persiapan pembukaan 

lahan penelitian dilakukan 1 minggu sebelum penanaman. 

b. Persiapanbahantanamrumputgajah mini 

 

Dalam penelitian ini bibit yang digunakan dalam bentuk stek batang, batang 

yangdiambildipotongsepanjang25cm,terdiriatastigamatatunas.Stekyangtelah 

dipotong kemudian ditempatkan di tempat lembab selama 3 hari untuk 

menumbuhkan tunas baru. 

c. Penanaman 

 

Penanaman dilakukan satu minggu setelah penggolahan lahan, penanaman 

rumput gajah dalam penelitian ini menggunakan stek. Stek terlebih dahulu 

dipotong-potongsepanjang25cm,danuntuksatulubangtanamterdapatsatustek. Jarak 

tanam yang digunakan adalah 50 cm x 50 cm dengan jumlah bibit yang di tanam 

perlubang tanam yaitu satu bibit dan jumlah populasi perpetak yaitu 8 

tanaman.Padapenanamandenganstekyangharusdiperhatikanadalahmatatunas 

jangansampaiterbalikkarenaakanmempengaruhipertumbuhantanaman.Stek 
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dapat langsung ditancapkan setengahnya ke dalam tanah dengan posisi miring 45 

derajat. 

d. Pemasangan Naungan 

Pemasangan naungan dilakukan 2 hari setelah tanam. Naungan dipasang 

berdasarkan perlakuan. Setiap petak diberi naungan dengan ketinggian 1,5 meter 

daripermukaantanahdengandiberipatokkayudantaliberbentukpersegipanjang 

berdasarkan ukuran bedengan. 

e. PemeliharaanTanaman 

 

1. Pengairan 

 

Pengairandilakukandenganmelakukanpenyiramansetiappagiharidengan 

gembor apabila tidak turun hujan. 

2. Penyiangan 

Penyiangan dilakukan dengan mengendalikan gulma didalam petakan dan 

disekitar lokasi penelitian. Penyiangan dilakukan setiap minggu dengan 

mencabutgulmayangtumbuhpadabedengan.Penyiangandilakukanumur 4 

minggu setelah tanam. 

3. Pemupukan 

 

Pemupukan dilakukan menggunakan pupuk urea dengan dosis 250 kg per 

hektar atau setara setiap tanaman 6,25 gram dengan perkiraan populasi 

40.000 tanaman per hektar. Pemupukan dilakukan 2 minggu setelah 

tanam. 

4. PengendalianHama danPenyakit 

Pengendalian hama maupun penyakit dilakukan dengan melihat gejala 

serangan.Hamayangumumnyamenyerangrumputgajahyaitubelalang. 
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Pengendalian dilakukan secara fisik. 

f. Panen 

Panendilakukansaattanamanrumputgajahminiberumur10minggusetelah 

tanam. Panen dilakukan dengan memotong batang tanaman dengan ketinggian 10 

cm dari permukaan tanah. 

3.4Variabel Pengamatan 

 

Pengamatan yangtelahdilakukandenganmengukurantaralain 

 

1. Intensitascahaya matahari 

 

Intensitas cahaya matahari akan dilakukan pengukuran setiap 14 hari pada 

3 waktu pengamatan yaitu jam 8 pagi, jam 12 siang dan jam 5 sore. 

Pengukuran dilakukan pada masing-masing tingkat naungan dengan 

menggunakan lux meter. Data hasil pengukuran kemudian dirata-ratakan 

dan disajikan dalam tabel dan grafik. 

2. Tinggitanaman 

 

Tinggi tanaman diukur setiap dua minggu dengan menggunakan meteran. 

Pengukurantinggidilakukandaripangkalbatangdipermukaantanahhingga 

ujung daun terpanjang. Pengukuran dilakukan mulaiumur 2 MST, 4 MST, 

6 MST dan 8 MST. 

3. JumlahDaun 

 

Jumlah daun tanaman dihitung setiap dua minggu sekali. Pengukuran 

jumlah daun dilakukan mulai umur 2 MST, 4 MST, 6 MST dan 8 MST 

dengan menghitung jumlah daun setiap perlakuan. 
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4. JumlahTunasperrumpun 

Perhitunganjumlahanakandilakukansatukalisetelahpanendenganmenghitung 

jumlah tunas yang terbentuk pada setiap rumpun. 

5. Beratpertanaman(Kg) 

 

Pengukuran bobot segar tanaman dilakukan dengan menggunakan 

timbangan dengan mengukur bobot segar yang dihasilkan setiap rumpun 

tanaman sampel. 

6. Beratperpetak (Kg) 

 

Pengukuran bobot segar per petak dilakukan dengan menimbang seluruh 

hasil panen setiap petaknya. 

3.5AnalisisData 

 

Analisisdatapenelitiandilakukandenganmenggunakanmicrosoft excel. 

Menurut Hanafiah (2011), data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 

rumus model linear dariperlakuan satu faktor dengan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) yang menggunakan model persamaan sebagai berikut : 

𝐘𝐢𝐣=𝛍𝐢+𝛕𝐢+𝛃𝐣+𝛆𝐢 

Keterangan: 

 

i = 1, 2, ….t(perlakuan) 

 

j = 1, 2, ….r (kelompok) 

 

μ =rataanumum 

 

τi = pengaruh caraaplikasi ke –i 

 

βj =pengaruhdarikelompokke–j 

 

εij =pengaruhacakpada aplikasike–idan kelompokke–j 
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UntukanalisissidikragampengaruhperlakuanuntukRAKdilakukan menurut uji F. 

Tabel1. AnalisisSidikRagam 

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT   

F Hitung F Tabel  

 0.05 0.01 

 

Kelompok 

 

Klp (r)-1) 
(𝑇𝑜𝑡𝐾𝑙𝑝) 

∑𝑃𝑒𝑟𝑙𝑘
−𝐹𝐾

 
JKK 

 

r−1 

 

KTK/KTG 

 

 

Perlakuan 
Perlakuan 

(t)-1) 

(𝑇𝑜𝑡𝐾𝑙𝑝)2 

∑𝐾𝑙𝑝 
–𝐹𝐾

 

JKP 
 

t−1 

 

KTP/KTG 

 

 

Galat 

Db total- 

(DbKlp+ 

Db Perlk) 

 

JKTot-(JKKlp+ JK 

Prlk) 

 

JKG 
 

dbG 

  

Total Tr-1 JKT    

 

 

3.6.1 Pengujian Hipotesis 

MenurutHanafiah(2011),pengujianhipotesisadalahsebagaiberikut: H0 : 

A = B = ............................. = F Hit tidak berbeda 

H0 : A ≠B= ...................... =FHitsetidaknya adasepasangyangberbeda 

 

Selanjutnya nilai F Hitung dibandingkan dengan nilai F Tabel (0.05 

dan0.01) dengan kriteria pengambilan keputusan : 

1. Jika F. Hitung = < F. Tabel (0.05) : Terima H0 dan Tolak H1 artinya tidak 

ada perbedaan antar perlakuan. 

2. JikaF.Hitung=>F.Tabel(0.05):TerimaH1danTolakH0artinyasedikit ada 

sepasang perlakuan yang berbeda nyata. 

3. Jika F. Hitung = > F. Tabel (0.01) : Terima H1 dan H0 artinya sedikit ada 

sepasang perlakuan yang berbeda sangat nyata. 
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Jika terjadi kemungkinan seperti sub 2 dan 3, maka diperlukan pengujian 

lebihlanjutuntukmengetahuiperlakuanmanayangberbedadenganmenggunakan uji 

lanjut. Uji lanjut yang digunakan tergantung dari nilai KK (koefisien keragaman), 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

KK= 

 
 

√KTAcak 

ў 
×100% 

 
3.6.2 UjiLanjut 

Menurut Hanafiah (2011), uji lanjut adalah suatu metode pengujian untuk 

membandingkan antara perlakuan yang digunakan untuk mengetahui perlakuan 

manayangmemberikanpengaruhapabilapadaanalisissidikragamternyatakriteria 

hipotesis H1 di terima mana yang memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil rumput gajah sedangkan uji lanjut yang digunakan 

tergantung dari nilai Koefisien Keragaman (KK). Uji lanjut yang digunakan yaitu 

Beda Nyata Jujur (BNJ) karena nilai KK dibawah 10%. 
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BAB IV 

 

HASILDANPEMBAHASAN 

 

4.1 TinggiTanamanRumputGajah Mini 

Pengukuran tinggi tanaman rumput gajah mini dilakukan pada empat waktu 

selama pertumbuhan tanaman. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan 

meteran mulai dari pangkal batang hingga ujung daun terpanjang. Nilai rata-rata 

tinggi tanaman rumput gajah mini disajikan pada Tabel 2. 

Tabel2. Rata-rataTinggi Tanaman RumputGajah MiniPadaPerbedaan Naungan 
 

  UmurPengamatan (MST)  

Perlakuan 
2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 

N0(Tanpanaungan) 14,45 a 46,36 ab 111,23 ab 148,55b 

N1 (Naungan 50 %) 15,24 a 48,09b 114,89b 163,91c 

N2 (Naungan 70 %) 14,84 a 44,93 ab 106,68 ab 145,63 ab 

N3 (Naungan 90 %) 15,16 a 41,93a 101,76a 138,43a 

BNJ (1%) 1,18 5,44 11,70 9,25 

KK(%) 2,65 4,03 3,62 2,08 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata berdasarkan uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 1 % 

 

 

Berdasarkan hasil diketahui bahwa perbedaan naungan tidak mempengaruhi 

pertumbuhan tinggi tanaman rumput gajah mini pada 

pengamatan2minggusetelahtanam(MST).Sebaliknyapadaumurpengamatan4, 

6dan8MSTdiketahuiterdapatpengaruhsangatnyataperlakuannaunganterhadap 

tinggi tanaman rumput gajah mini (Lampiran 4). Hasil pengukuran pada 2 MST 

menunjukkan tinggi tanaman rumput gajah mini perlakuan tanpa naungan (N0) 

menghasilkanrata-ratatinggi14,45cm,selanjutnyauntukperlakuannaunganN1, 
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N2danN3menghasilkantinggitanamanmasing–masing15,24cm,14,84cmdan 15,16 

cm. 

Selanjutnya untuk pengamatan 4 MST dan 6 MST menunjukkan pengaruh 

sangat nyata perbedaan naungan terhadap tinggi tanaman. Perlakuan dengan 

persentasenaungan90%menghasilkanrata-ratatinggitanamanyanglebihrendah 

dibandingkan perlakuan lainnya yakni 41,93 cm pada 4 MST dan 101,76 cm pada 

6 MST. Tanaman rumput gajah dengan rata-rata tertinggi untuk pengamatan umur 

4dan6MSTditunjukkanpadaperlakuannaungan50%dengannilairata-rata48,09 cm 

dan 111,23 cm pada 6 MST. Berikutnya pada pengamatan 8 MST menjelang 

panenterjadipeningkatantinggitanamanpadasemuaperlakuan,tetapiberdasarkan 

hasil uji anova diketahui bahwa perlakuan N1 (50 % naungan) menghasilkan rata- 

ratatinggitanamanyangtertinggiyaitu163,91cm,sedangkanterendahdihasilkan 

dengan perlakuan naungan 90% (N3) dengan rata-rata 138,43 cm. 

Rellamdkk.,(2017)dalampenelitiannyamelaporkanbahwakondisinaungan 70 

% tidak menunjukkan perbedaan pertumbuhan tinggi tanaman rumput gajah 

mini(Pennisetumpurpureumcv.Mott)dibandingkanpadakondisitanpanaungan. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa peningkatan intensitas naungan 

hingga 90 % dapat menurunkan tinggi tanaman rumput gajah mini. Intensitas 

cahaya yang rendah yang diterima tanaman rumput gajah menyebabkan 

terganggunya proses fotosintesis, yang berfungsi untuk pertumbuhan tanaman. 

Menurut (Syafruddin dkk., 2014) bahwa tanaman yang ditumbuhkan dalam ruang 

gelapmengalamipenurunanklorofil,karbohidrat,danlemaksehinggamenurunkan 

kapasitas fotosintesis. Semakin rendah intensitas cahaya mengakibatkan tanaman 

terhambat dalam meningkatkan pertumbuhan dan berpotensi menjadi kerdil. 
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4.2 JumlahDaun RumputGajah Mini 

Pengamatan terhadap jumlah daun rumput gajah mini dilakukan dengan 

melakukan perhitungan jumlah daun yang ada pada tanaman sampel. Pengamatan 

dilakukansebanyakempatkaliyaitumulaiumur2,4,6dan8minggusetelahtanam 

(MST). Data hasil pengamatan jumlah daun ditampilkan pada Tabel 3. 

Tabel3. Rata-rataJumlah Daun Rumput GajahMiniPadaPerbedaan Naungan 

 

  UmurPengamatan (MST)  

Perlakuan    

 2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 

N0(Tanpanaungan) 6,25 19,56 41,06 b 74,81 b 

N1 (Naungan 50 %) 6,56 20,06 43,81 b 80,69 b 

N2 (Naungan 70 %) 6,88 19,25 32,94 a 57,94 ab 

N3 (Naungan 90 %) 7,06 20,31 33,44 a 55,50 a 

BNJ (1%) 1,81 6,07 7,32 18,87 

KK(%) 9,07 10,28 6,50 9,42 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata berdasarkan uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 1 % 

 

Berdasarkan hasil uji anova diketahui bahwa perbedaan naungan tidak 

berpengaruhterhadapjumlahdaunrumputgajahminipadapengamatanumur2dan 

4minggusetelahtanam(MST).Pengamatanumur2MSTmenunjukkannilairata- 

ratajumlahdaunperlakuanN0sebesar6,25helai,selanjutnyauntukperlakuanN1 

sebesar6,56helaisedangkanperlakuan N2 danN3 masing- masing6,88helaidan 7,06 

helai. Hasil yang tidak berbeda nyata diduga disebabkan tingkat intensitas cahaya 

akibat naungan belum berdampak terhadap pertumbuhan jumlah daun rumput 

gajah mini. 

Begitupun pada pengamatan umur 4 MST diperoleh data yang tidak 

menunjukkanpengaruhnyataperlakuanintensitasnaungan.PerlakuanN0 
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menghasilkan rata-rata jumlah daun sebesar 19,56 helai, selanjutnya untuk 

perlakuan N1 dan N2 masing-masing sebesar 20,06 helai dan 19,25 helai. 

BerikutnyauntukperlakuanN3 menghasilkanrata-ratajumlah daunsebesar20,31 

helai. 

Pengaruh nyata perlakuan terlihat pada pengamatan umur 6 dan 8 minggu 

setelahtanam.Padapengamatanumur6MSTterjadipenurunanjumlahdaunpada 

intensitas naungan 70 % (N2) dan naungan paranet 90 % (N3). Nilai rata-rata 

jumlah daun pada perlakuan N2 yaitu 32,94 helai sedangkan pada perlakuan N3 

yaitu 33,44 helai. Sebaliknya pada perlakuan naungan 50 % (N1) menghasilkan 

jumlah daun yang lebih banyak yaitu 43,81 helai serta lebih tinggi dibandingkan 

perlakuan tanpa naungan (N0) sebesar 41,06 helai meskipun kedua perlakuan 

tersebut tidak berbeda nyata. 

Pengaruh nyata perlakuan juga ditunjukkan pada pengamatan 8 MST. Nilai 

rata-rata jumlah daun pada perlakuan naungan 70 % (N2) dan 90 % (N3) lebih 

rendah dibandingkan perlakuan N0 dan N1. Perlakuan N1 atau naungan 50 % 

menghasilkan jumlah daun terbanyak yaitu 80,69 helai meskipun tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan tanpa naungan (N0) yang menghasilkan rata-rata jumlah 

daun 74,81 helai. 

Soepandi (2013) menjelaskan bahwa kondisi cahaya rendah dapat 

menimbulkan respons fisiologis terutama dalam aktivitas fotosintesis maupun 

responmorfologissepertiberubahnyaukurandaundantinggitanaman.Selanjutnya 

dijelaskanbahwaadaptasitanamanterhadapnaunganpadadasarnyadapatmelalui dua 

cara, yaitu (1) melalui mekanisme penghindaran (avoidance) yang berkaitan 

denganresponsperubahananatomidanmorfologidaununtukfotosintesisyang 
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b 
ab 

a 
a 

efisiensebagaicarauntukmengurangipenggunaanmetabolit sehinggasecarafisik 

tanaman akan mengurangi jumlah daun dan mempersempit ukuran daun karena 

terbatasnya fotosintesis. 

4.3 JumlahTunasper Rumpun 

Tanaman rumput gajah mini berkembang biak membentuk rumpun dengan 

memperbanyak tunas anakan. Oleh karena itu perhitungan jumlah tunas harus 

dilakukan untuk mengetahui perbedaan akibat adanya naungan. Pengamatan 

terhadap jumlah tunas dilakukan setelah dilakukan panen dengan menghitung 

jumlah tunas yang dihasilkan pada setiap rumpun. Hasil pengamatan ditampilkan 

pada Gambar 1. 

 

 

Gambar1.Rata-rata JumlahTunasRumputGajahMini 

 

Berdasarkan hasil uji anova diketahui terdapat pengaruh sangat nyata 

perlakuan naungan terhadap jumlah tunas rumput gajah mini (Lampiran 3). Hasil 

ujimenunjukkanperlakuannaungan70%(N2)menghasilkanjumlahtunasanakan 

sebanyak8,19buahsedangkanuntukperlakuandengantingkatnaunganyanglebih 

tinggiyaitu90%(N3)menghasilkantunasanakansebanyak8,56buah.Kedua 
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perlakuan tersebut menghasilkan jumlah tunas yang lebih rendah dibandingkan 

perlakuan N0 dan N1. 

Perlakuan N1 dengan naungan 50 % menghasilkan rata-rata jumlah tunas 

sebanyak 9,75 buah sedangkan perlakuan tanpa naungan menghasilkan jumlah 

tunas sebesar 10,63 buah. Kedua perlakuan tersebut tidak berbeda nyata. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa rumput gajah mini dapat beradaptasi baik pada 

tingkat naungan 50 %, tetapi cenderung mengalami penurunan pertumbuhan pada 

tingkatnaunganyanglebihtinggiyaitu70%dan90%.Bintang(2023)melaporkan 

dalampenelitiannyabahwarumputgajahminidapatmenghasilkanhingga16tunas per 

rumpunnya. Selanjutnya Mangiring et al. (2017) melaporkan dalam penelitiannya 

bahwa Penurunan jumlah tunas pada kondisi naungan terjadi 

disebabkanolehbanyaknyajumlahtunasyangmatikarenakurangnyaenergiuntuk 

metabolisme disebabkan proses fotosintesis yang terbatas. buhan. Cahaya 

mempunyai peran penting bagi pertumbuhan tanaman terutama pada proses 

fotosintesis, membuka dan menutupnya stomata dan sintesis klorofil. 

4.4 BeratSegarPer Tanamandanper petak 

Pengukuranberatsegarrumputgajahminidilakukanpada10minggusetelah 

tanam. Pengukuran dilakukan dengan menimbang berat segar rumput yang 

dihasilkan per rumpun kemudian juga pada setiap petak perlakuan. Hasil 

pengukuran dianalisis kemudian disajikan pada Tabel 4. Hasil analisis 

menunjukkan terdapat pengaruh nyata perlakuan tingkat naungan terhadap berat 

segar per rumpun serta berat segar per petak dari rumput gajah mini. 
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Tabel4. Rata-rataBeratSegar RumputGajah MiniPada Perbedaan Naungan 

 

Perlakuan 
BeratSegar 

perRumpun(kg) perPetak(kg) 

N0(Tanpanaungan) 2,79 b 19,51 ab 

N1 (Naungan 50 %) 3,30 b 24,18 b 

N2 (Naungan 70 %) 2,12 a 16,98 a 

N3 (Naungan 90 %) 1,75 a 14,45 a 

BNJ (1%) 1,81 6,07 

KK(%) 9,07 10,28 

Keterangan:Angkayangdiikutihurufyangsamapadakolomyangsamamenunjukkantidak berbeda nyata 

berdasarkan uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 1 % 

 

Pada pengukuran berat segar per rumpun diperoleh hasil bahwa perlakuan 

tingkat naungan 50 % (N1) menghasilkan berat segar yang tidak berbeda 

nyatadenganperlakuantanpanaungan(N0).Nilairata-rataberatsegarperrumpun 

perlakuanN1yaitu3,30kgsedangkanuntukperlakuanN0sebesar2,79kg. 

Sebaliknyauntukperlakuandengannaunganyanglebihtinggiyaitu70%(N2)dan 

90%(N3)menghasilkanberatsegaryanglebihrendahyaitumasing-masing sebesar 

2,12 kg dan 1,75 kg. Hasil tesebut menunjukkan bahwa tingkat 

naungandiatas70%dapatmenghambatdanmenurunkanbobotproduksirumputgajahm

ini. 

Selanjutnyauntukpengukuranberatsegarperpetakjugamenunjukkanhasil 

yangserupadengan perngukuranberatperrumpun.Perlakuan naungan70%(N2) dan 

90% (N3) menghasilkan berat segar per petak yang lebih dibandingkan perlakuan 

tanpa naungan (N0) dan naungan 50 % (N1). Hasil produksi rumput gajah mini 

tertinggi dihasilkan perlakuan N1 dengan naungan 50 % yaitu sebesar 24,18 kg. 

Sedangkan hasil terendah ditunjukkan perlakuan N3 (naungan 90 %) yaitu sebesar 

14,45 kg. 
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Mangiring et al. (2017) melaporkan bahwa kondisi naungan lebih dari 50 % 

dapat menurunkan berat segar rumput gajah hingga separuh dari produksi pada 

kondisi tanpa naungan. 

Perlakuan naungan 50% dapat menurunkan kecepatan penyebaran rumput 

Bermuda hingga 41,57%, sedangkan perlakuan naungan 75% dapat menurunkan 

kecepatan penyebaran rumput Bermuda hingga 52,85%. 

Pertamawati(2010)menyatakanrendahnyaintensitascahayamatahariyang 

diterima oleh tanaman akibat dari adanya naungan dapat menyebabkan proses 

fotosintesis pada tanaman terhambat, bahkan tanaman tidak mampu melakukan 

proses fotosintesis sehingga pertumbuhan dan perkembangan pada tanaman akan 

terhambat. 

Menurut Peterson et al. (2014), jenis Zoysia Grass umumnya tahan terhadap 

naungan, berbeda dengan jenis Rumput Gajah Mini. Selanjutnya dijelaskan bahwa 

taraf naungan hingga 75%, diperoleh hasil bahwa jenis rumput Bermuda memiliki 

persentase penutupan yang lebih baik dan jenis rumput gajah pada naungan 50%, 

sebaliknya jenis rumput Bermuda memiliki persentase penutupan yang lebih baik 

pada perlakuan tanpa naungan. Hal ini menunjukkan setiap jenis mempunyai 

respon yang berbeda terhadap kondisi naungan 

4.5 IntensitasCahayapadaSetiapPerlakuanNaungan 

Pengukruan intensitas cahaya dilakukan dengan menggunakan lux meter 

pada4kalipengamatanyaituumur2,4,6dan8minggusetelahtanam.Pengukuran 

dilakukan pada tiga waktu yang berbeda yaitu pada pagi hari (08.00), siang hari 

(12.00) dan sore hari (17.00). Nilai rata-rata hasil pengukuran disajikan pada 

Gambar 2. 
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Gambar2.IntensitasCahayaMataharipadaPerbedaanTingkatNaungandan Waktu 

Pengukuran 

 

 

Hasilpengukuran menunjukkan bahwa terjadi penurunan intensitas cahaya 

dengan meningkatnya persentase paranet yang diberikan. Pada pengamatan pagi 

hari untuk kondisi tanpa naungan nilai rata-rata intensitas sebesar 13848,0 lux, 

selanjutnya untuk naungan 50 % menurun sebesar 10264,8 lux. Peningkatan 

naungan 70 % juga menurunkan intensitas cahaya yaitu sebesar 6517,5 lux 

sedangkan untuk naungan 90 % sebesar 4174,0 lux. 

Selanjutnya pengamatan intensitas cahaya pada siang hari menunjukkan 

peningkatan nilai intensitas pada semua perlakuan. Pada kondisi tanpa naungan, 

rata-rata intensitas cahaya matahari yaitu 20852,3 lux sedangkan pada kondisi 

naungan 90 % diperoleh nilai intensitas 8374,8 lux. Hasil tersebut menunjukkan 

terjadi penurunan intensitas cahaya hingga lebih dari 50 %. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkanhasilpenelitiandidapatkankesimpulansebagaiberikut: 

 

1. Perbedaan tingkat naungan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

produksi hijauan rumput gajah mini. 

2. Perlakuan persentase naungan 50 % menjadi yang optimal untuk 

pertumbuhandanproduksihijauanrumputgajahminidenganmenghasilkan 

pertumbuhan tinggi, jumlah daun serta berat segar tertinggi. Selanjutnya 

peningkatan naungan 70 % hingga 90 % menurunkan pertumbuhan dan 

produksi rumput gajah mini. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkankesimpulanpenelitiandisarankanbeberapahalsebagaiberikut: 

1. Budidayarumputgajahminidapatdilakukanpadakondisinaunganatau 

dibawah tegakan dengan tingkat naungan maksimal di 50 %. 

2. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan menguji pertumbuhan 

rumput gajah mini pada kondisi naungan dengan peningkatan jumlah 

pemupukan. 
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Lampiran1.Layout Percobaan 

 

 

 

 

 

 

Keterangan 

N0 = Tanpa Naungan 

 

N1 =Naungan 50 % 

 

N2 =Naungan 70 % 

 

N3 =Naungan 90 % 

 

Ukuran Petak =1mx2m 

Jarak antar petak = 1 meter 
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Lampiran2.DeskripsiRumputGajah Mini 

Nama :RumputGajah Mini,Odot, DwarfElephantGrass 

 

Nama Latin :(Pennisetum purerium)cv Mott 

Asal :AmerikaSerikat 

TinggiTanaman :100-150 cm 

Diameterbatang :3-5 cm 

Bentuk batang :pipih 

Bentukdaun :Runcing, berbuluhalus 

Kandungan Protein :14 % 

Kandungan lemak :2,72 % 

Perbanyakan :Stek batang 

Potensihijauan :60 ton per hektar 

Umurpanenpertama :60 – 80 hari 

Umur panen lanjutan :40-60hari 

Kandungan protein kasar : 10-15 %. 
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Lampiran3.Dokumentasi Penelitian 
 

 

1. Persiapanlahandanpembuatan naungan 

 

2. PemeliharaanTanamanRumputGajahMini 
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3. PengamatanPertumbuhan Tanaman 
 

 

 

4. PengukuranIntensitasCahayadanBobotSegarPanen 
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5. Perbandinganhasilsegartanamansetiapperlakuan 
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Lampiran4.Datahasilpengamatandan analisisanova 

1. TinggiTanaman RumputGajah Minipada2 MST 
 

Perlakuan 
 
Ulangan  

  
Rata- 

rata 1 2 3 4 
 

 Jumlah 

N0 14,53 14,58 14,55 14,15 57,80 14,45 

N1 14,93 15,15 15,10 15,80 60,98 15,24 

N2 14,23 15,60 14,78 14,75 59,35 14,84 

N3 14,98 14,85 15,30 15,53 60,65 15,16 

Jumlah 58,65 60,18 59,73 60,23  14,92 
 

 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

derajat 

bebas 

kuadrat 

tengah 
Fhitung 

Ftabel 

(5%) 

Ftabel 

(1%) 
Pengaruh 

Perlakuan 1,57 3 0,52 3,33 3,86 6,99 
tidak 
nyata 

Kelompok 0,40 3 0,13 0,85 3,86 6,99  

Galat 1,41 9 0,16     

Total 3,38 15 
     

KoefisienKeragaman (KK)= 2,65% 

2. TinggiTanaman RumputGajah Minipada4 MST 
 

Perlakuan 
 Ulangan    Rata- 

rata 1 2 3 4 Jumlah 

N0 45,83 46,03 45,55 48,03 185,43 46,36 

N1 45,25 47,38 49,48 50,28 192,38 48,09 

N2 46,43 46,68 41,68 44,93 179,70 44,93 

N3 41,55 43,38 41,40 41,40 167,73 41,93 

Jumlah 179,05 183,45 178,10 184,63  45,33 
 

 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

derajat 

bebas 

kuadrat 

tengah 
Fhitung 

Ftabel 

(5%) 

Ftabel 

(1%) 
Pengaruh 

Perlakuan 81,63 3 27,21 8,16 3,86 6,99 
sangat 

nyata 

Kelompok 7,75 3 2,58 0,77 3,86 6,99  

Galat 30,02 9 3,34     

Total 119,39 15 
     

KoefisienKeragaman (KK)= 4,03 % 
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3. TinggiTanaman RumputGajah Minipada6 MST 
 

Perlakuan 
 Ulangan    Rata- 

rata 1 2 3 4 Jumlah 

N0 108,38 109,45 113,05 114,05 444,93 111,23 

N1 110,70 117,35 115,70 115,83 459,58 114,89 

N2 110,18 101,68 105,43 109,45 426,73 106,68 

N3 100,35 106,68 103,25 96,75 407,03 101,76 

Jumlah 429,60 435,15 437,43 436,08  108,64 
 

 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

derajat 

bebas 

kuadrat 

tengah 
Fhitung 

Ftabel 

(5%) 

Ftabel 

(1%) 
Pengaruh 

Perlakuan 388,19 3 129,40 8,39 3,86 6,99 
sangat 

nyata 

Kelompok 8,86 3 2,95 0,19 3,86 6,99  

Galat 138,84 9 15,43     

Total 535,89 15 
     

KoefisienKeragaman (KK)= 3,62 % 

4. TinggiTanaman RumputGajah Minipada8 MST 
 

Perlakuan 
 Ulangan    

Rata- 

rata 1 2 3 4 
 

 Jumlah 

N0 148,00 141,45 150,70 154,05 594,20 148,55 

N1 160,93 166,63 164,13 163,98 655,65 163,91 

N2 142,68 140,75 147,70 151,40 582,53 145,63 

N3 137,13 137,25 137,88 141,48 553,73 138,43 

Jumlah 588,73 586,08 600,40 610,90  149,13 
 

 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

derajat 

bebas 

kuadrat 

tengah 
Fhitung 

Ftabel 

(5%) 

Ftabel 

(1%) 
Pengaruh 

Perlakuan 1382,25 3 460,75 47,78 3,86 6,99 sangat 

nyata 
Kelompok 97,92 3 32,64 3,38 3,86 6,99 

Galat 86,79 9 9,64     

Total 1566,97 15 
     

KoefisienKeragaman (KK)= 2,08 % 



38  

5. JumlahDaun RumputGajahMinipada 2 MST 
 

Perlakuan 
 Ulangan    

Rata- 

rata 1 2 3 4 
 

 Jumlah 

N0 6,50 6,50 6,50 5,50 25,00 6,25 

N1 6,25 6,50 7,00 6,50 26,25 6,56 

N2 6,75 6,00 7,25 7,50 27,50 6,88 

N3 7,75 5,75 7,25 7,50 28,25 7,06 

Jumlah 27,25 24,75 28,00 27,00  6,69 
 

 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

derajat 

bebas 

kuadrat 

tengah 
Fhitung 

Ftabel 

(5%) 

Ftabel 

(1%) 
Pengaruh 

Perlakuan 1,53 3 0,51 1,39 3,86 6,99 tidak 

nyata Kelompok 1,47 3 0,49 1,33 3,86 6,99 

Galat 3,31 9 0,37     

Total 6,31 15 
     

KoefisienKeragaman (KK)= 9,07 % 

6. JumlahDaun RumputGajahMinipada 4 MST 
 

Perlakuan 
 Ulangan    Rata- 

rata 1 2 3 4 Jumlah 

N0 20,75 21,25 18,75 17,50 78,25 19,56 

N1 19,25 19,75 21,75 19,50 80,25 20,06 

N2 18,75 16,00 20,75 21,50 77,00 19,25 

N3 22,75 17,50 21,75 19,25 81,25 20,31 

Jumlah 81,50 74,50 83,00 77,75  19,80 
 

 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

derajat 

bebas 

kuadrat 

tengah 
Fhitung 

Ftabel 

(5%) 

Ftabel 

(1%) 
Pengaruh 

Perlakuan 2,76 3 0,92 0,22 3,86 6,99 
tidak 

nyata 
Kelompok 10,98 3 3,66 0,88 3,86 6,99 

Galat 37,29 9 4,14     

Total 51,03 15 
     

KoefisienKeragaman (KK)= 10,28 % 
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7. JumlahDaun RumputGajahMinipada 6 MST 
 

Perlakuan 
 Ulangan    

Rata- 

rata 1 2 3 4 
 

 Jumlah 

N0 41,75 41,75 42,25 38,50 164,25 41,06 

N1 42,25 43,25 45,25 44,50 175,25 43,81 

N2 30,25 30,25 34,50 36,75 131,75 32,94 

N3 36,50 29,25 34,50 33,50 133,75 33,44 

Jumlah 150,75 144,50 156,50 153,25  37,81 
 

 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

derajat 

bebas 

kuadrat 

tengah 
Fhitung 

Ftabel 

(5%) 

Ftabel 

(1%) 
Pengaruh 

Perlakuan 357,88 3 119,29 19,76 3,86 6,99 
Sangat 

Nyata 
Kelompok 19,34 3 6,45 1,07 3,86 6,99 

Galat 54,34 9 6,04     

Total 431,56 15 
     

KoefisienKeragaman (KK)=6,50 % 

8. JumlahDaun RumputGajahMinipada 8 MST 
 

Perlakuan 
 Ulangan    

Rata- 

rata 1 2 3 4 
 

 Jumlah 

N0 77,50 77,50 77,50 66,75 299,25 74,81 

N1 77,75 79,75 83,75 81,50 322,75 80,69 

N2 53,75 51,25 62,25 64,50 231,75 57,94 

N3 62,75 42,50 56,25 60,50 222,00 55,50 

Jumlah 271,75 251,00 279,75 273,25  67,23 
 

 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

derajat 

bebas 

kuadrat 

tengah 
Fhitung 

Ftabel 

(5%) 

Ftabel 

(1%) 
Pengaruh 

Perlakuan 1850,17 3 616,72 15,38 3,86 6,99 Sangat 

Nyata 
Kelompok 116,29 3 38,76 0,97 3,86 6,99 

Galat 360,97 9 40,11     

Total 2327,43 15 
     

KoefisienKeragaman (KK)= 9,42 % 
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9. JumlahTunasRumputGajahMini 
 

 
Perlakuan 

 
Ulangan  

  
 

Rata- 

rata  1 2 3 4 Jumlah 

N0(Tanpanaungan) 11,75 9,75 9,75 11,25 42,50 10,63 

N1 (Naungan 50 %) 10,50 9,25 10,00 9,25 39,00 9,75 

N2 (Naungan 70 %) 8,00 8,75 8,50 7,50 32,75 8,19 

N3 (Naungan 90 %) 9,50 8,50 8,50 7,75 34,25 8,56 

Jumlah 39,75 36,25 36,75 35,75  9,28 
 

 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

derajat 

bebas 

kuadrat 

tengah 

 

Fhitung 
Ftabel 

(5%) 

Ftabel 

(1%) 

 

Pengaruh 

Perlakuan 14,95 3 4,98 10,29 3,86 6,99 
Sangat 

nyata 

Kelompok 2,42 3 0,81 1,67 3,86 6,99  

Galat 4,36 9 0,48     

Total 21,73 15 
     

KoefisienKeragaman (KK)= 7,50 % 

10. BeratSegarper Rumpun 
 

Perlakuan 
 Ulangan    Rata- 

rata 1 2 3 4 Jumlah 

N0(Tanpanaungan) 2,97 2,64 2,79 2,77 11,16 2,79 

N1 (Naungan 50 %) 3,49 3,30 3,20 3,21 13,20 3,30 

N2 (Naungan 70 %) 1,76 2,19 2,24 2,31 8,49 2,12 

N3 (Naungan 90 %) 1,51 1,75 1,99 1,75 7,00 1,75 

Jumlah 9,73 9,87 10,21 10,03  2,49 

 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

derajat 

bebas 

kuadrat 

tengah 
Fhitung 

Ftabel 

(5%) 

Ftabel 

(1%) 
Pengaruh 

Perlakuan 5,72 3 1,91 46,21 3,86 6,99 Sangat 

Nyata Kelompok 0,03 3 0,01 0,26 3,86 6,99 

Galat 0,37 9 0,04     

Total 6,12 15 
     

KoefisienKeragaman (KK)= 8,16 % 



41  

11. BeratSegarper Petak (Kg) 
 

 
Perlakuan 

 
Ulangan  

   

Rata- 

rata  1 2 3 4 Jumlah 

N0(Tanpanaungan) 21,74 19,12 16,83 20,36 78,05 19,51 

N1 (Naungan 50 %) 26,94 23,56 22,52 23,68 96,70 24,18 

N2 (Naungan 70 %) 14,10 17,48 17,90 18,44 67,92 16,98 

N3 (Naungan 90 %) 11,38 13,72 17,88 14,83 57,81 14,45 

Jumlah 74,16 73,88 75,13 77,31 
 

18,78 
 

 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah 

Kuadrat 

derajat 

bebas 

kuadrat 

tengah 
Fhitung 

Ftabel 

(5%) 

Ftabel 

(1%) 
Pengaruh 

Perlakuan 206,44 3 68,81 11,14 3,86 6,99 
Sangat 
Nyata 

Kelompok 1,81 3 0,60 0,10 3,86 6,99  

Galat 55,61 9 6,18     

Total 263,87 15 
     

KoefisienKeragaman (KK)= 13,24 % 

12. HasilPengukuranIntensitasCahaya(Lux) 

Pengamatan pukul 08.00 (pagi hari) 

 

Perlakuan 
 MingguSetelah Tanam  

  

Rata-rata 

 2MST  4 MST  6 MST  8 MST   

N0(Tanpanaungan) 13462 14281 12765 14884 13848 

N1 (Naungan 50 %) 10288 11342 8754 10675 10264,8 

N2 (Naungan 70 %) 7567 6894 5362 6247 6517,5 

N3 (Naungan 90 %) 4257 4389 3267 4783 4174 
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Pengamatanpukul12.00(sianghari) 
 

 

Perlakuan 
 MingguSetelah Tanam  

 
Rata- 

rata 
 2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 

N0(Tanpanaungan) 24511 26843 14532 17523 20852,3 

N1 (Naungan 50 %) 16745 15673 11434 12546 14099,5 

N2 (Naungan 70 %) 13657 12340 8764 9767 11132 

N3 (Naungan 90 %) 10327 9785 5689 7698 8374,75 

 

Pengamatanpukul17.00(sore hari) 
 

Perlakuan 
 

 
MingguSetelah Tanam   Rata- 

rata  2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 

N0(Tanpanaungan) 9856 11533 6794 8457 9160 

N1 (Naungan 50 %) 6854 8574 4579 6863 6717,5 

N2 (Naungan 70 %) 4864 7533 3447 3489 4833,25 

N3 (Naungan 90 %) 3264 3914 2874 2539 3147,75 
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Lampiran5. SuratIzinPenelitian 
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Lampiran6.SuratKeteranganPenelitian 
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Lampiran7.SuratKeteranganBebasPlagiasi 
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Lampiran8. HasilUjiTurnitin 
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